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Abstrak : Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan kejelasan tentang pengaruh 
tingkat pendidikan dan pengalaman kerja seorang kepala sekolah terhadap kinerjanya 
khususnya di sekolah dasar negeri Kabupaten Sintang. Metode penelitian yang 
digunakan adalah ex-post facto karena peneliti hanya mengkaji dampak yang 
ditimbulkan oleh pendidikan dan pengalaman kerja kepala sekolah, terhadap 
kinerjanya.Sampel yang dikaji berasal dari 367 kepala sekolah dasar negeri di 
Kabupaten Sintang, berjumlah 89 kepala sekolah.Instrument yang dipakai adalah 
kuesuioner dalam bentuk skala penilaian dari  guru terhadap kinerja kepala sekolah, 
dengan estimasi reliabilitas sebesar 0,960. Analisis data dilakukan dengan analisis 
regresi ganda yang diuji pada tingkat kepercayaan 95%.Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara bersama-sama berpengaruh 
secara signifikan terhadap kontribusi kedua variable tersebut terhadap kinerja kepala 
sekolah dasar negeri di Kabupaten Sintang adalah 27,8%. Dengan demikian, 72,2% 
dari varians kinerja kepala sekolah dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara sendiri tingkat pendidikan 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja kepala sekolah dasar, namun 
pengalaman kerja berpengaruh signifikan. Kedua variable tersebut masing-masing 
menjelaskan 2,58% dan 25,3% variasi kinerja kepala sekolah dasar negeri Kabupaten 
Sintang. 
Kata Kunci: Tingkat pendidikan, kinerja kepala sekolah dasar. 
 
Abstract: The purpose of this research is to get clarity on the influence of the level of 
education and work experience of a school principal on its performance especially in 
state primary school in Sintang. The method used is the ex-post facto because 
researchers only assess the impact of the education and work experience principals, to 
performance. Samples were examined came from 367 public elementary school 
principal in Sintang, totaling 89 principals. While the instrument used is kuesuioner in 
the form of teacher assessment scale to the performance of principals, with a reliability 
estimate of 0,960. Data was analyzed using multiple regression analysis were tested at 
95% confidence level. The results showed that the level of education and experience 
working together significantly affect the contribution of these variables on the 
performance of public elementary school principal in Sintang was 27.8%. Thus, 72.2% 
of the variance of the principal's performance is explained by other variables not 
examined. In addition, the results showed that their level of education is not a 
significant effect on the performance of elementary school principal, but experience 
significant effect. Both of these variables explain respectively 2.58% and 25.3% 
variation in the performance of public elementary school principals Sintang. 
Keywords :Educational level, headmaster of elementary school performance. 
 
 
 
rgensi dan signifikansi fungsi dan peranan kepala sekolah didasarkan pada 
pemahaman bahwa keberhasilan sekolah merupakan keberhasilan kepala U 
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sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu memiliki kompetensi yang disyaratkan 
agar dapat merealisasikan visi dan misi yang diemban sekolahnya.Untuk mewujudkan  
visi dan misi pendidikan di tingkat satuan pendidikan perlu ditunjang oleh kemampuan 
kepala sekolah yang handal dalam menjalankan fungsi dan peranannya. Meskipun 
pengangkatan kepala sekolah dilakukan  secara terencana dan sistematis, bahkan 
diangkat guru yang sudah berpengalaman atau mungkin sudah lama menjabat sebagai 
wakil kepala sekolah, namun tidak otomatis membuat kepala sekolah profesional 
dalam melakukan tugasnya. Pada beberapa kasus ditunjukkan adanya kepala sekolah 
yang terpaku dengan urusan administratif yang sebenarnya bisa dilimpahkan kepada 
tenaga administrasi sekolah atau rekan guru lainnya. Kepala Sekolah yang memiliki 
kinerja yang baik adalah kepala sekolah yang mempu menjalankan tugas pokok dan 
fungsinya secara maksimal. Tugas pokok dan fungsinya  tersebut harus mendapatkan 
dukungan dari stakeholder lainnya yang juga sangat berperan dalam meningkatkan 
kinerja sekolah dalam mengembangkan sekolah.Dari sisi lain, mutu pendidikan 
khususnya pada jenjang sekolah dasar di Kabupaten Sintang masih dipertanyakan. 
Capaian UASBN yang masih rendah, mutu proses maupun pengelolaan yang masih 
belum baik, seringkali dipertanyakan banyak orang terutama stakeholders pendidikan 
di Kabupaten Sintang.  
Dalam kaitan dengan rendahnya capaian mutu hasil belajar, standar proses 
maupun pengelolaan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, banyak pihak 
menunjuk kepala sekolah sebagai orang yang harus bertanggung jawab. Tudingan ini 
cukup beralasan karena kepala sekolah adalah pemimpin di sekolahnya. Ia harus bisa 
membawa sekolah yang dipimpinnya pada pencapaian mutu yang lebih baik. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Haris (2003:66)  bahwa, “ Essensially, schools that improve 
have leaders that make a significant and measurable contribution to the development 
of the school and the effectiveness of their staff”. Dengan kata lain, sekolah yang mau 
maju harus memiliki pemimpin yang mampu berkontribusi secara signifikan dan 
terukur  terhadap pengembangan sekolah dan stafnya. Pemimpin yang dimaksud 
dalam hal ini adalah pemimpin yang memiliki kemampuan mempengaruhi perilaku 
dan tindakan-tindakan orang lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Edward 
Sallis (2008:170) yang mengutip hasil penelitian Peters dan Austin bahkan 
menyatakan bahwa, “… yang menentukan mutu dalam sebuah institusi adalah 
kepemimpinan”.   
Pernyataan sebagaimana dikemukakan di atas semakin mengukuhkan bahwa 
kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah sangat diharapkan mampu membawa 
sekolah pada pencapaian mutu sekolah yang makin baik dari waktu ke waktu. Kepala 
sekolah sebagai seorang pemimpin harus mengetahui lingkungan/keadaan dimana ia 
akan memimpin, harus mempunyai kesabaran dalam bekerja, harus memiliki tujuan 
dan aspirasi yang kuat sehingga dapat bertahan dalam kondisi seberat apapun ke 
depannya, dan harus mempunyai fisik yang kuat yang tidak hanya memberikan 
kekuatan dalam berusaha tetapi juga bagi orang-orang di sekitarnya. 
Di samping alasan di atas, upaya memperbaiki mutu pendidikan di sekolah 
sangat ditentukan oleh mutu kepemimpinan dan manajemen yang efektif di sekolah. 
Dukungan dari guru dan staf sekolah hanya akan muncul secara berkelanjutan ketika 
kepala sekolahnya benar-benar bermutu atau unggul. Kouzes & Posner (2002:15) 
menyatakan “Leaders must know their constituents and speak their language. People 
must believe that leaders understand their needs and have their interests at heart. 
Leadership is a dialogue, not a monologue. Leaders must intimate knowledge of 
people’s dreams, hopes, aspirations, visions and values”. Dengan kata lain, hanya 
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ditangan seorang pemimpin yang mau memahami impian, harapan, aspirasi, visi 
maupun nilai-nilai yang ada, sekolahmampu menjadi organisasi pendidikan yang 
unggul.Atas dasar pemikiran di atas maka wajar banyak pihak menuntut kinerja yang 
lebih baik dari seorang kepala sekolah karena sebagai pemimpin ia harus mampu 
pendayagunaan segala sumberdayadan menciptakan kondisi yang kondusif terdadap 
lingkungan satuan pendidikan tersebut. 
Dari sisi lain lagi, seperti ditunjukkan oleh Gambar 1 hasil kajian yang 
dilakukan oleh Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Provinsi Kalimantan 
Barat (2009) menunjukkan bahwa kompetensi kepala sekolah di enam Kabupaten 
(Kayong Utara, Sekadau, Sanggau, Sambas, Kota Pontianak dan Kota Singkawsang) 
yang dikaji masih rendah. Rendahnya kompetensi manajerial, supervisi, sosial dan 
kewirausahaan, boleh jadi menjadi penyebab utama belum adanya peningkatan mutu 
pendidikan di Kalimantan Barat secara signifikan. 
 
 
Gambar 1 Profil Kompetensi Kepala Sekolah di Kalimantan Barat 
 
Kajian LPMP Provinsi Kalimantan Barat di atas tidak termasuk di wilayah 
Kabupaten Sintang. Di daerah ini, kajian tentang kinerja dan pemetaan kompetensi ini 
hingga saat ini masih belum dilakukan. Belum diketahui secara jelas bagaimana 
kinerja dan kompetensi kepala sekolah di daerah ini, namun kemungkinan juga tidak 
akan banyak berbeda dengan kabupaten lain yang telah dilaporkan tersebut. Oleh 
sebab itu, kajian tentang kinerja kepala sekolah di Kabupaten Sintang ini menjadi 
penting dilakukan agar anggapan bahwa mutu pendidikan yang rendah di daerah ini 
lebih disebabkan oleh kinerja kepala sekolah dapat dijelaskan secara ilmiah.  
Kinerja kepala sekolah tidak hanya ditunjukkan berupa hasil kerja, akan tetapi 
termasuk perilaku kerja. Husaini Usman (2011:489) kinerja adalah produk yang 
dihasilkan seorang pegawai dalam satuan waktu yang telah ditentukan dengan kriteria 
tertentu pula. Namun, Tjutju Yuniarsih dan Suwatno (2008:161) memandang kinerja 
sebagai prestasi nyata yang ditampilkan seseorang setelah yang bersangkutan 
menjalankan tugas dan perannya dalam organisasi. Kedua pendapat tersebut 
menunjukkan bahwa kinerja adalah perilaku nyata seseorang dalam melaksanakan 
tugas yang menjadi tanggung jawabnya dalam sebuah organisasi. Dengan demikian, 
kinerja kepala sekolah merupakan hasil kerja dari seorang kepala sekolah yang 
tampak, yang dapat dicapainya.  
Secara teoretis kinerja seseorang terbentuk dari fungsi kemampuan dan 
motivasi (Robbins, dalam Husaini, 2011:488). Makin tinggi kemampuan seseorang 
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dan makin tinggi motivasinya, maka akan makin tinggi kinerja yang ditampilkannya. 
Sementara itu, kemampuan seseorang terbentuk dari kecakapan dan latihan yang 
diterimanya. Dalam konteks, jabatan kepala sekolah, kemampuan yang diperoleh 
kepala sekolah tidak saja tergantung pada latar belakang pendidikannya, tetapi juga 
tergantung pada pengalaman pelatihan dan pengalaman kerjanya. Dengan kata lain, 
hanya ditangan kepala sekolah yang memiliki pendidikan yang memadai dan 
pengalaman kerja yang baik, kinerja kepala sekolah akan menjadi baik. Persoalannya 
adalah tidak semua kepala sekolah memiliki persyaratan ideal sebagaimana 
diharapkan tersebut, yakni pendidikan memadai dan pengalaman latihan dan 
pengalaman kerja yang juga memadai. 
Khusus di lingkungan Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Sintang, tidak 
semua kepala sekolah diangkat sesuai dengan persyaratan sebagaimana  dalam 
Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tersebut. Banyak di antaranya yang masih 
berpendidikan Diploma II PGSD, bahkan ada di antaranya yang masih belum memiliki 
sertifikat pendidik. Guru yang diangkat menjadi kepala sekolah dengan latar belakang 
pendidikan sarjana atau diplima IV umumnya berusia relatif muda, sementara yang 
tidak berpendidikan sarjana strata satu atau diploma IV umumnya mereka yang sudah 
relatif tua. Latar belakang kualifikasi pendidikan, pengalaman pendidikan dan 
pelatihan, maupun usia para kepala sekolah  yang beragam tersebut dapat menjadi 
persoalan bagi  kinerja Kepala Sekolah  Dasar Negeri yang ada di Kabupaten Sintang. 
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dipandang sebagai perluasan dari 
penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan kinerja kepala sekolah. Dalam 
beberapa hal mungkin saja berupa replikasi dari penelitian-penelitian sebelumnya. 
Baik sebagai perluasan dari penelitian terdahulu maupun sebagai replikasi penelitian 
sebelumnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat menyumbang pada pengembangan 
teori-teori yang berhubungan dengan kinerja kepala sekolah untuk kepentingan 
peningkatan mutu pendidikan di masa yang akan datang. 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pejabat yang 
berwenang dalam pembinaan kepala sekolah, terutama yang terkait dengan pembinaan 
kinerja kepala sekolah, dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan khususnya di 
Kabupaten Sintang. 
Tingkat pendidikan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah jenjang 
pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh kepala sekolah yang dihitung dalam tahun 
sejak dari sekolah dasar hingga pendidikan tinggi yang dicapainya. Pengalaman kerja 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah lama (dalam tahun) seorang kepala 
sekolah bekerja baik sebagai guru maupun dalam jabatan sebagai kepala sekolah. 
Kinerja kepala sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor hasil 
penilaian guru-guru terhadap kinerja yang ditunjukkan kepala sekolah dalam hal: (a) 
komitmen terhadap tugas, (b) pelaksanaan tugas, dan (c) hasil kerja. Komitmen 
terhadap tugas sebagai aktualisasi dari kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial 
kepala sekolah. Pelaksanaan tupoksi sebagai aktualiasi dari kompetensi manajerial, 
kompetensi supervisi dan kompetensi kewirausahaan yang dimiliki kepala sekolah, 
sedangkan hasil kerja merupakan dampak dari pelaksanaan tugas pokok kepala 
sekolah sebagai refleksi dari semua dimensi kompetensi kepala sekolah. Kinerja 
kepala sekolah dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan angket berskala 
Likert. 
Kepemimpinan dalam suatu organisasi memegang peranan yang sangat 
penting. Bahkan keberhasilan suatu organisasi banyak ditentukan oleh mutu 
kepemimpinan yang terdapat dalam organisasi. Kepemimpinan akan berjalan secara 
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efektif dan efisien apabila dilaksanakan oleh seorang pemimpin yang jujur, 
bertanggung jawab, transparan, cerdas, memahami tugas dan kewajibannya, 
memahami anggotanya, mampu memotivasi, dan berbagai sifat yang baik yang 
terdapat dalam diri seorang pemimpin. Ia sadar bahwa pemimpin memiliki arti sebagai 
kemampuan untuk mempengaruhi dirinya sendiri dan orang lain melalui keteladanan, 
nilai-nilai serta prinsip yang akan membawa kebahagiaan dunia dan akhirat. Seorang 
yang mendapat amanah sebagai pemimpin akan menunjukkan nilai-nilai moral 
tersebut, sehingga mereka akan memimpin berdasarkan prinsip (principle centered 
leadership).  
Husaini Usman (2011) menyatakan bahwa memimpin bukan hanya 
mempengaruhi agar orang lain mengikuti apa yang diinginkannya. Memimpin  berarti 
memberikan arah atau visi berdasarkan nilai-nilai ruhaniah. Mereka menampilkan diri 
sebagai teladan dan memberikan inspirasi bagi bawahannya untuk melaksanakan 
tugasnya,  memimpin berdasarkan visi atau mampu melihat dan menjangkau ke masa 
depan (visionary leadership).  
Tony Buss (2006:5) menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan proses 
pemberian pengaruh yang tidak memaksa. Pemimpin mempunyai pengikut yang 
secara sukarela melaksanakan tugas-tugasnya dengan keahlian dan intelektualnya 
sebagai sumber kekuasaan. Kekuasaan tersebut digunakan untuk memelihara 
fleksibilitas dan memperkenalkan perubahan. Pemimpin selalu berpikir, berorientasi, 
dan mengambil keputusan untuk jangka panjang dan bertanggung jawab. Mereka tidak 
memerintah dan mengendalikan pengikut, melainkan memberikan arahan dan 
kebebasan pada pengikutnya untuk mencapai tujuan. 
Bertitik tolak dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa pemimpin adalah 
orang mampu mempengaruhi perilaku orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. 
Dalam konteks sekolah, seorang kepala sekolah dikatakan pemimpin jika ia mampu 
mendorong, mempengaruhi dan mengarahkan perilaku guru dan staf sekolah pada 
upaya pencapaian tujuan pendidikan di sekolah tersebut. 
Ilmu pengetahuan dan teknologi yang makin pesat serta tuntutan masyarakat 
terhadap mutu pendidikan yang makin tinggi menuntut kepemimpinan kepala sekolah 
yang efektif. Tantangan bagi seorang kepala sekolah adalah bagaimana ia mampu 
berperan secara efektif dalam mendorong dan pelopor perubahan sekolah menuju 
sekolah yang bermutu. Upaya memperbaiki mutu dalam sekolah sangat ditentukan 
oleh mutu kepemimpinan dan manajemen yang efektif di sekolah. Dukungan dari guru 
dan staf sekolah hanya akan muncul secara berkelanjutan ketika kepala sekolahnya 
benar-benar bermutu atau unggul.  
Kepemimpinan penting sekali dalam mengejar mutu yang diinginkan pada 
setiap sekolah. Sekolah hanya akan maju bila dipimpin oleh kepala sekolah yang 
visioner, memiliki keterampilan manajerial, serta integritas kepribadian dalam 
melaksanakan perbaikan mutu. Kepemimpinan kepala sekolah tentu menjalankan 
manajemen sesuai dengan iklim organisasinya (Haris, 2003:67). 
Kepala sekolah akan dapat memainkan perannya dengan efektif apabila 
memahami budaya sekolah yang dipimpinnya. Perubahan budaya yang berorientasi 
kepada mutu harus dimulai dari kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah harus 
memainkan kepemimpinan yang demokratis, transparan, jujur, bertanggung jawab, 
menghargai guru dan staf, bersikap adil, dan sikap terpuji lainnya yang tertanam dalam 
diri dan dirasakan oleh warga sekolahnya. Kepala sekolah terbuka menerima kritik 
dan masukan dari guru, staf TU, para siswa dan orang tua tentang budaya yang 
berkembang di sekolah. 
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Budaya sekolah ini berkaitan dengan visi yang dimiliki oleh kepala sekolah 
tentang masa depan sekolah. Kepala sekolah yang memiliki visi untuk menghadapi 
tantangan sekolah di masa depan akan lebih sukses dalam membangun budaya 
sekolah. Edward Sallis (2008) menegaskan bahwa untuk membangun visi sekolah ini, 
diperlukan kolaborasi antara kepala sekolah, guru, orang tua, staf administrasi dan 
tenaga professional. Budaya sekolah akan baik apabila: (a) kepala sekolah dapat 
berperan sebagai model, (b) mampu membangun tim kerjasama, (c) belajar dari guru, 
staf, dan siswa, dan (d) memahami kebiasaan yang baik untuk terus dikembangkan. 
Kepala sekolah dan guru harus mampu memahami lingkungan sekolah yang spesifik 
tersebut. Karena, akan memberikan perspektif dan kerangka dasar untuk melihat, 
memahami dan memecahkan berbagai problem yang terjadi di sekolah. Dengan dapat 
memahami permasalahan yang kompleks sebagai suatu kesatuan secara mendalam, 
kepala sekolah dan guru akan memiliki nilai-nilai dan sikap yang amat diperlukan 
dalam menjaga dan memberikan lingkungan yang kodusif bagi berlangsungnya proses 
tumbuhkembangnya budaya mutu di sekolah.  
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode ex-post factoyang 
dilakukan pada sekolah dasar negeri Kabupaten Sintang. Hingga tahun 2012 jumlah 
sekolah dasar negeri di daerah ini mencapai 367 sekolah. Sejak penulisan proposal 
hingga laporan dalam bentuk tesis, penelitian ini akan menghabiskan waktu selama 6 
(enam) bulan. Pelaksanaan penelitian di lapangan menghabiskan waktu dua bulan di 
mulai sejak September hingga November 2012. 
Penelitian ini mencakup semua kepala sekolah yang ada di lingkungan sekolah 
dasar negeri Kabupaten Sintang. Populasi penelitian ini adalah kepala sekolah dasar 
negeri, dengan status kepala sekolah tetap, bukan pejabat pelaksana kepala sekolah. 
Berdasarkan karakteristik tersebut, di Kabupaten Sintang terdapat 367 sekolah dasar. 
Dengan demikian berarti ada 367 populasi penelitian kepala sekolah.  
Oleh karena jumlah kepala sekolah dasar di Kabupaten Sintang relatif banyak, 
maka dalam penelitian ini dilakukan penyamplingan. Pada tahap awal, akan dilakukan 
perhitungan sampel minimal. Perhitungan sampel minimal dilakukan dengan mengacu 
pada Suharsimi Arikunto (2007) bahwa jika sampel lebih dari 100, maka cukup 
diambil 20-30 persen dari total populasi. Dengan ukuran populasi sebanyak 367 orang, 
dan dengan mengambil 20% dari total populasi, diperoleh ukuran sampel sebesar 73,4 
orang (dibulatkan menjadi 74 orang). Untuk menghindari kekurangan sampel akibat 
ketidaklengkapan responden dalam memberikan jawaban terhadap instrument yang 
digunakan, selanjutnya jumlah tersebut ditambah sebanyak 20% dari sampel 
minimal.Dengan penambahan tersebut maka jumlah sampel pada penelitian ini adalah 
89 orang kepala sekolah.Setelah dilakukan perhitungan minimal, pada tahapan 
selanjutnya dilakukan penarikan sampel.Pada tahap awal dilakukan penentuan area 
sampling.Penentuan wilayah ini didasarkan atas capaian mutu hasil belajar, yang 
terentang dari paling tinggi hingga paling rendah.Berdasarkan criteria ini ditetapkan 8 
(delapan) wilayah kecamatan.Setelah itu, dilakukan pengambilan sampel secara acak 
proporsional berdasarkan wilayah kecamatan. 
Sumber data pada penelitian ini adalah guru-guru di mana Kepala Sekolah 
tersebut bertugas. Sebagai contoh, Kepala SD Negeri 1 Sungai Tebelian, maka yang 
menjadi sumber data adalah guru-guru SD Negeri 1 Sungai Tebelian. Begitu juga pada 
kepala sekolah lainnya, yang menjadi sumber data adalah guru yang sama dengan 
kepala sekolah yang diteliti. Asumsi yang digunakan adalah bahwa guru-guru yang 
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berada di sekolah tersebut lebih jujur dalam memberikan informasi tentang kinerja 
kepala sekolahnya dibanding  informasi diperoleh dari kepala sekolah itu 
sendiri.Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data variabel tingkat 
pendidikan (X1) dan pengalaman kerja kepala sekolah (X2) adalah dokumen dengan 
teknik isian, sedangkan kinerja mengajar kepala sekolah dalam penelitian ini diukur 
dengan skala ratings (skala penilaian). Alat ini valid karena butir yang digunakan 
mampu mengukur apa sebenarnya yang mau diukur, dan reliabel yang diestimasi 
dengan koefisien alpha Cronbach sebesar 0,960. 
Analisis data dilakukan dengan analisis regresi ganda dan pengujian hipotesis 
dilakukan dengan F-test karena analisis regresi ganda mengikuti distribusi F. 
Pengujian hipotesis dilakukan pada p ≤ 0,05. Terima hipotesis yang dikemukakan 
terdahulu jika harga F-test dalam ANOVA memiliki p ≤  0,05. Dalam hal lain, 
hipotesis nihil diterima. Formula-formula di atas, dalam pengerjaannya semua 
dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS for Windows versi 
20.0 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
  Kabupaten Sintang memiliki 367 Sekolah Dasar Negeri dan 29 Sekolah Dasar 
Swasta. Ini berarti jumlah secara keseluruhan sekolah dasar di daerah ini mencapai 
396 sekolah. Jumlah tersebar pada semua wilayah kecamatan yang ada di kabupaten 
tersebut. Hingga saat ini, jumlah guru sekolah dasar di Kabupaten Sintang mencapai 
3216 guru, yang terdiri dari 3056 guru yang berstatus PNS, dan 160 berstatus  guru 
swasta. Apabila jumlah guru dibanding dengan jumlah sekolah dasar yang ada, akan 
diperoleh ratio sekolah atas guru sebesar 1:8,1. Ini berarti setiap satu sekolah 
seharusnya memiliki 8 (selapan) hingga 9 (sembilan) guru.  
  Persoalan mendasar guru-guru Sekolah Dasar di Kabupaten Sintang adalah 
distribusi guru yang tidak merata.  Ratio guru dengan jumlah sekolah relatif memadai, 
karena 1 (satu) sekolah diajar oleh 8-9 guru. Namun, dalam kenyataannya guru-guru 
menumpuk di wilayah perkotaan, sementara di pedesaan apalagi yang jauh dari 
jangkauan transportasi, jumlah guru pada setiap sekolah sangat kurang.  Fenomena ini 
sebenarnya bukan hanya terjadi di Kabupaten Sintang, namun merupakan fenomena 
yang umum terjadi di Kalimantan Barat, bahkan di Indonesia. 
Latar belakang pendidikan yang dimaksud dalam studi ini lama seorang 
kepala sekolah yang dihitung dalam tahun menghabiskan waktunya untuk menempuh 
pendidikan formal hingga yang bersangkutan menyelesaikan pendidikan tertingginya.  
 
 
 
 
 
Tabel 1 
Rata-rata dan Simpangan Baku Latar Belakang  
Pendidikan Kepala Sekolah Dasar di Kabupaten Sintang 
Variabel  Rata-rata Simpangan 
Baku 
Kategori 
Tingkat 
 Pendidikan 
14,45 2,16 D2 
Sumber: Data hasil penelitian 
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  Data sebagaimana disajikan pada Tabel 1menunjukkan bahwa umumnya 
Kepala Sekolah Dasar di Kabupaten Sintang memiliki pengalaman pendidikan selama 
14,45 tahun. Ini berarti Kepala Sekolah Dasar di Kabupaten Sintang umumnya baru 
setara Diploma II. Simpangan baku sebesar 2,16 menunjukkan bahwa masih banyak 
Kepala SD di Kabupaten Sintang yang memiliki pendidikan setara dengan SPG/SGO.  
  Untuk melihat sebaran tingkat pendidikan Kepala SD di Kabupaten Sintang 
dibuat tabel distribusi frekuensi bergolong sebagaimana disajikan pada Tabel 2, dan 
diagram batang seperti disajikan pada tabel2. 
Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Kepala SD 
Di Kabupaten Sintang  
Kategori Tingkat Pendidikan 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
SPG/SGO 
Sederajat 
21 23,6 24,1 24,1 
DII-PGSD 37 41,6 42,5 66,7 
S1 29 32,6 33,3 100,0 
Total 87 97,8 100,0  
Missing System 2 2,2   
Total 89 100,0   
Sumber: Data hasil penelitian 
 
 
 
 
 
  Gambar 2  
Diagram Batang Tingkat Pendidikan Kepala SD  
Kabupaten Sintang 
 
20 
35 
33 
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Data sebagaimana Diagram Batang disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 2 di atas 
menunjukkan bahwa Diagram tingkat pendidikan Kepala SD di Kabupaten Sintang 
masih didominasi oleh mereka yang berpendidikan DII-PGSD dan SPG/SGO 
sederajat. Data di atas juga menunjukkan bahwa Kepala SD di Kabupaten Sintang 
yang berkualifikasi S-1 baru mencapai 33,3%.Pengalaman kerja yang dimaksud dalam 
studi ini lama seorang Kepala Sekolah Dasar yang dihitung dalam tahun, sejak pertama 
diangkat sebagai Kepala Sekolah..  
 
Tabel 3 
Rata-rata dan Simpangan Baku Latar Belakang  
Pendidikan Kepala Sekolah Dasar di Kabupaten Sintang 
Variabel  Rata-rata Simpangan 
Baku 
Kategori 
Pengalaman Kerja 7,10 3,44 Cukup 
Sumber: Data hasil penelitian 
 
  Data sebagaimana disajikan pada Tabel 3  menunjukkan bahwa umumnya 
Kepala Sekolah Dasar di Kabupaten Sintang memiliki pengalaman pendidikan selama 
7,10 tahun. Ini berarti Kepala Sekolah Dasar di Kabupaten Sintang umumnya  
memiliki pengalaman kerja relative cukup. Simpangan baku sebesar 3,44  
menunjukkan bahwa masih banyak Kepala SD di Kabupaten Sintang yang memiliki 
pengalaman kerja yang relatif  kurang.Untuk melihat sebaran pengalaman kerja 
Kepala SD di Kabupaten Sintang dibuat tabel distribusi frekuensi bergolong 
sebagaimana disajikan pada Tabel 4 , dan diagram batang seperti disajikan pada 
Gambar 3. 
 
 
 
Tabel 4 
Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Kepala SD 
Di Kabupaten Sintang  
Pengalaman Kerja Kepala Sekolah 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Rendah (<=5) 35 39,3 39,3 39,3 
Cukup (5,01-10) 34 38,2 38,2 77,5 
Tinggi (10,01-15) 19 21,3 21,3 98,9 
Sangat Tinggi (15,01=>) 1 1,1 1,1 100,0 
Total 89 100,0 100,0  
Sumber: Data hasil penelitian 
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Gambar 3  
Diagram Batang Pengalaman Kerja Kepala SD  
Kabupaten Sintang 
   
Data sebagaimana Diagram Batang disajikan pada Tabel  4 dan Gambar 3 di atas 
menunjukkan bahwa umumnya tingkat pendidikan Kepala SD di Kabupaten Sintang 
masih didominasi oleh mereka yang memiliki pengalaman kerja di bawah 5 tahun. 
Jumlah Kepala SD yang memiliki masa kerja kurang dari 5 tahun ini mencapai 39,3%. 
Pengalaman kerja Kepala SD Kabupaten Sintang yang memiliki masa kerja tinggi dan 
sangat tinggi, mencapai 22,4%.Variabel ini dibentuk oleh dimensi. Butir yang 
digunakan untuk mengukur variabel ini berjumlah 50 butir. Data hasil perhitungan 
statistik rata-rata dan simpangan baku variabel ini disajikan pada Tabel 5 dibawah ini. 
 
 
 
Tabel 5 
Rata-rata dan Simpangan Baku Kinerja Kepala Sekolah 
Variabel  Rata-rata Simpangan 
Baku 
Kategori 
Kinerja Kepala Sekolah 210,45 18.32 Baik 
Sumber: Data hasil penelitian 
 
  Data sebagaimana disajikan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa kinerja kepala 
sekolah memiliki rata-rata sebesar 174,84 dengan simpangan baku sebesar 18,539. 
Rata-rata sebesar itu tergolong dalam kategori baik. Dengan demikian berarti kinerja 
kepala sekolah dalam penilaian responden tergolong baik. 
  Untuk melihat sebaran penilaian responden terhadap kinerja kepala sekolah 
dibuat tabel distribusi frekuensi bergolong sebagaimana disajikan pada Tabel 6, dan 
diagram batang seperti disajikan pada Gambar 4. 
37 
35 
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Tabel 6 
Distribusi Frekuensi Kinerja Kepala Sekolah 
Kategori Kinerja Kepala SD 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Cukup (148,01-187) 6 6,7 6,7 6,7 
Baik (187,01 – 220) 54 60,7 60,7 67,4 
Sangat Baik (220=>) 29 32,6 32,6 100,0 
Total 89 100,0 100,0  
Sumber: Data hasil penelitian 
 
 
Gambar 4  
Diagram Batang Kinerja Kepala Sekolah 
   
Data sebagaimana Diagram Batang disajikan pada Tabel  6 dan Gambar 4 di atas 
menunjukkan bahwa penilaian responden terhadap kinerja kepala sekolah adalah 
cenderung sangat baik. Bahkan hanya sedikit yang melihatanya sebagai sesuatu yang 
bernilai baik. Rata-rata mereka menilai program tersebut baik. Pengujian asumsi 
normal menggunakan statistik uji Kolmogorov-Smirnov (KS) normal. Hasil 
pengujiannya disajikan pada Tabel 7  berikut. 
Tabel 7 
Pengujian Asumsi Normalitas Data Penelitian 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Tingkat 
Pendidikan  
Pengalaman  
KS 
Kinerja  
KS 
N 89 89 89 
Normal Parametersa,b 
Mean 14,6869 6,2155 218,4270 
Std. Deviation 2,16161 3,44186 18,68816 
Most Extreme Differences 
Absolute ,276 ,212 ,096 
Positive ,276 ,212 ,090 
Negative -,161 -,150 -,096 
Kolmogorov-Smirnov Z 2,607 2,001 ,907 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,383 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
15 
30 
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Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa data variabel kinerja kepala sekolah yang 
diteliti berdistribusi normal karena harga K-S Z sebesar 0,907 memiliki peluang kekeliruan yang 
lebih besar dari 0,05. Pada dua variabel bebas yang diteliti asumsi normal tidak dapat dipenuhi 
karena kedua variabel tersebut adalah pengukuran terhadap fakta diri, bukan hasil penilaian 
seseorang terhadap sesuatu, baik terhadap dirinya sendiri atau orang lain. Di samping itu, 
menurut Matsuaoka (1971) pelanggaran terhadap asumsi normal tidak mengakibatkan 
kesalahan yang serius terhadap pengambilan keputusan.Hasil uji linearitas variabel perantara 
atas variabel bebas serta antara variabel terikat atas semua variabel bebas dan variabel 
perantaranya, disajikan pada Tabel 8.Dalam tabel tersebut tampak bahwa variabel kinerja kepala 
sekolah (Y) linear atas variabel tingkat pendidikan (X1).Begitu pula variabel kinerja kepala 
sekolah (Y) linear atas variabel pengalaman kerja kepala sekolah (X2).Dengan demikian berarti 
persyaratan linearitas untuk analisis regresi pada penelitian ini dapat dipenuhi. 
Tabel 8 
Ringkasan Hasil Pengujian Linearitas Regresi 
Variabel Linearity 
Dev. from 
Linearity Keterangan 
Terikat Bebas F Sig. F Sig. 
Y X1 2,978 .089 1,019 .450 Linear &Tidak Sign. 
X2 31,089 .000 1.047 .440 Linear &  Signifikan 
Keterangan: 
X1 = Tingkat pendidikan,X2 = Pengalaman kerja,Y = Kinerja Kepala Sekolah Dasar 
 
Penelitian ini berkaitan dengan pengujian hubungan kausal searah tentang 
pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kinerja kepala sekolah. 
Hasil analisis regresi ganda penelitian ini disajikan pada Tabel 9 berikut sedangkan 
print-out SPSS selengkapnya disajikan dalam lampiran. 
Tabel 9 
Ringkasan Print-Out SPSS Hasil Analisis Regresi Ganda 
R2 F Df Signifikansi Keterangan 
0,278 16.559 2/88 < 0,01 Signifikan 
Sumber: Data hasil penelitian 
  Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa harga koefisien korelasi ganda kinerja 
kepala atas variabel tingkat pendidikan dan pengalaman kerja adalah (R) adalah 0,527. 
Oleh karena korelasi ganda mengikuti distribusi statistik F, maka statistik uji yang 
relevan untuk menguji korelasi ganda adalah F-test. Berdasarkan hasil perhitungan 
computer dengan program SPSS 20.00 diperoleh F-tes sebesar 16,559. Pada derajat 
kebebasan pembilang 2, dan penyebut 88, harga F-test tersebut memiliki peluang 
kekeliruan lebih kecil dari 0,05 (F = 16,559; p < 0,05). Ini menunjukkan bahwa hasil 
perhitungan adalah signifikan.  Dengan demikian, hipotesis penelitian yang 
menyatakan: “Ada pengaruh bersama tingkat pendidikan dan pengalaman kerja 
terhadap kinerja kepala sekolah dasar negeri di Kabupaten Sintang”, didukung data.  
  Koefisien determinasi (R2) sebesar (0,527)2x 100% = 27,8% menunjukkan 
bahwa tingkat pendidikan dan pengalaman kerja kepala sekolah berkontribusi sebesar 
27,8% terhadap kinerjanya. Ini berarti 72,2% (100-27,8%) dari variabel kinerja kepala 
sekolah ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.Hasil 
analisis regresi dan korelasi parsial penelitian ini disajikan pada Tabel 10 berikut.  
Tabel 10 
Ringkasan Print-Out SPSS Hasil Analisis Regresi Parsial  
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
B 
Std. 
Error 
Beta 
Zero-
order 
Partial Part 
 
(Constant) 211,303 12,210  17,306 ,000    
Tingkat 
Pendidikan 
-1,177 ,779 -,139 -1,511 ,135 -,182 -,161 -,138 
Pengalaman 
KS 
2,645 ,490 ,497 5,403 ,000 ,509 ,503 ,495 
a. Dependent Variable: Kinerja Kepala SD 
  Tabel di atas tampak bahwa  koefisien regresi yang dihasil melalui penelitian 
ini adalah Y = 211,303 + (-1,177)X1 + (2,645)X2. Adapun koefisien korelasi parsial 
variabel tingkat pendidikan (X1) dengan kinerja kepala sekolah dasar adalah -0,161. 
Ini berarti 0,0259 atau 2,59% kinerja kepala sekolah dasar ditentukan oleh tingkat 
pendidikannya. Oleh karena korelasi parsial mengikuti distribusi statistik-t, maka 
statistik uji yang relevan adalah t-test. Statistik uji-t untuk korelasi ini adalah 1,511 
yang memiliki signifikansi sebesar 0,135. Ini menunjukkan bahwa jika variabel 
pengalaman kerja dikontrol, maka pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja 
kepala sekolah adalah tidak signifikan. Dengan demikian berarti hipotesis yang 
menyatakan, “Ada pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja kepala sekolah dasar 
negeri di Kabupaten Sintang” ditolak (tidak didukung data).  
  Hasil analisis regresi dan korelasi parsial penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 
10 yang lalu. Koefisien korelasi parsial variabel pengalaman kerja (X2) dengan kinerja 
kepala sekolah dasar adalah 0,503. Ini berarti 0,253009 atau 25,3% kinerja kepala 
sekolah dasar ditentukan oleh pengalaman kerjanya. Statistik uji-t untuk korelasi 
pengalaman kerja (X2) dengan kinerja kepala sekolah dasar adalah 5,403 yang 
memiliki signifikansi lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa jika variabel 
tingkat pendidikan dikontrol, maka pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja 
kepala sekolah adalah signifikan. Dengan demikian berarti hipotesis 3 yang 
menyatakan, “Ada pengaruh pengalaman kerja  terhadap kinerja kepala sekolah dasar 
negeri di Kabupaten Sintang” diterima (didukung data).  
 
 
 
Pembahasan  
 Dalam kerangka berpikir penelitian dijelaskan bahwa baik secara bersama-
sama maupun secara sendiri-sendiri tingkat pendidikan dan  pengalaman kerja kepala 
sekolah berpengaruh terhadap kinerjanya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
ada pengaruh bersama yang signifikan dari tingkat pendidikan dan pengalaman kerja 
terhadap kinerja kepala sekolah, namun secara sendiri-sendiri ternyata tingkat 
pendidikan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja kepala sekolah dasar.  
 Adanya pengaruh bersama yang signifikan dari tingkat pendidikan dan 
pengalaman kerja terhadap kinerja kepala sekolah adalah sesuatu yang diharapkan 
sebagaimana diteorikan. Notoatmojo (1992) mengemukakan bahwa pendidikan dan 
pelatihan merupakan upaya untuk pengembanggan sumber daya manusia terutama 
dalam hal intelektual dan kepribadian. Hal ini sejalan dengan Moekijat (2003), bahwa 
tujuan pendidikan dan pelatihan meliputi 1) mengembangkan keterampilan sehingga 
pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat dan lebih efektif. 2) mengembangkan 
pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan secara rasional, dan3) 
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mengembangkan sikap, sehingga menimbulkan kemauan kerjasama dengan teman-
teman pegawai dan pimpinan. 
 Uraian di atas menunjukkan bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor 
penting dalam pengembangan sumberdaya manusia organisasi untuk menambah 
pengetahuan dan meningkatkan keterampilan kerja yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan kinerja dan produktivitas organisasi. Ini berarti pula pendidikan yang 
tinggi, semestinya memberikan pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang tinggi juga 
kepada seseorang. Dalam kaitan dengan kinerja kepala sekolah, pendidikan yang 
tinggi ini semestinya menjadi dasar yang membedakan kinerja kepala sekolah. 
Artinya, makin tinggi pendidikan seorang kepala sekolah semestinya makin baik 
kinerjanya.   
 Tingkat pendidikan kepala sekolah dapat dijelaskan bahwa kemampuannya 
yang diperoleh dari pendidikan pra-jabatan yang merupakan bekal awalnya. 
Kemudian bekal itu diperkaya lewat pengalaman setelah yang bersangkutan terjun ke 
dalam dunia kerja. Seorang yang mempunyai bekal awal lebih banyak tentunya akan 
lebih cepat berkembang tingkat kompetensinya. Oleh karena tingkat pendidikan yang 
dimiliki kepala sekolah sekaligus menunjuk pada banyaknya bekal awal yang dimiliki 
kepala sekolah yang bersangkutan, maka makin tinggi jenjang atau kualifikasi 
pendidikan yang dimiliki kepala sekolah akan makin tinggi pula kinerjanya. 
Selayaknya juga bila kinerja kepala sekolah di akan berkembang lebih pesat. Dengan 
kerangka berpikir seperti itu, penelitian ini ternyata mampu membuktikan bahwa 
tingkat pendidikan dan pengalaman kerja kepala sekolah secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap kinerja kepala sekolah dasar. 
 Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa jika variabel pengalaman kerja 
dikontrol, tingkat pendidikan ternyata berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 
kepala sekolah. Hasil ini adalah sesuatu yang tidak diharapkan. Sebagaimana 
dijelaskan di atas, pendidikan seseorang semestinya memberikan bekal pengetahuan, 
sikap dan ketrampilan pada orang yang bersangkutan untuk melakukan sesuatu. 
Begitu pula bagi kepala sekolah, semestinya pendidikan ini memberikan pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap bagi kepala sekolah yang bersangkutan dalam melaksanakan 
tugasnya. Hasil penelitian ini ternyata variabel tingkat pendidikan berpengaruh tidak 
signfikan terhadap kinerja kepala sekolah, setelah pengalaman kerja dikontrol. Hasil 
penelitian ini memberikan pemahaman bahwa ada persoalan dengan pendidikan yang 
diikuti oleh kepala sekolah. Dalam bahasa awam, boleh jadi pada saat mengikuti 
pendidikan baik sebelum maupubn setelah menjadi kepala sekolah, kepala sekolah  
yang bersangkutan tidak mengikuti secara sungguh-sungguh dan terkesan sekedar 
mendapatkan ijazah. Itu sebabnya variabel tingkat pendidikan ini berpengaruh tidak 
signifikan terhadap kinerja kepala sekolah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Bertitik tolak dari permasalahan, hipotesis dan hasil penelitian yang diperoleh, 
maka secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh tingkat pendidikan 
dan pengalaman kerja terhadap kinerja kepala Sekolah Dasar di Kabupaten Sintang. 
Selanjutnya, berdasarkan sub masalah yang dikemukakan dalam bab pendahuluan, 
hasil penelitian menyimpulkan: (1) Rata-rata tingkat pendidikan Kepala Sekolah 
Dasar Negeri di Kabupaten Sintang adalah 14,45 tahun. Ini berarti tingkat pendidikan 
Kepala Sekolah Dasar  Negeri Kabupaten Sintang tergolong rendah karena baru setara 
D-2 PGSD, (2) Rata-rata pengalaman kerja Kepala Sekolah Dasar Negeri di 
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Kabupaten Sintang tergolong cukup karena secara umum rata-rata pengelaman kerja 
sebagai kepala sekolah adalah 7 tahun,10 bulan, (3) Rata-rata kinerja Kepala Sekolah 
Dasar Negeri di Kabupaten Sintang adalah tergolong baik dengan rata-rata sebesar 
210,45, (4) Jika pengalaman kerja dikontrol, kinerja Kepala Sekolah Dasar Negeri di 
Kabupaten Sintang dipengaruhi secara tidak signifikan sebesar 2,59% oleh tingkat 
pendidikannya, (5) Jika tingkat pendidikan dikontrol, kinerja Kepala Sekolah Dasar 
Negeri di Kabupaten Sintang dipengaruhi secara signifikan sebesar 25,3% oleh 
pengalaman kerjanya, (6) Ada pengaruh bersama yang signifikan tingkat pendidikan 
dan pengalaman kerja sebesar 27,8% terhadap kinerja Kepala Sekolah Dasar Negeri 
di Kabupaten Sintang. Selebihnya sebesar 72,2% dipengaruhi oleh variabel-variabel 
lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan sebagaimana dikemukakan di atas, maka disarankan 
kepada: (1) Pengawas Sekolah. (a) Melakukan fungsi kepengawasan secara intensif 
terhadap kepala sekolah agar kinerja kepala sekolah menjadi lebih baik, (b) 
Melakukan pembinaan baik manajerial maupun akademik secara kontinyu terhadap 
kepala sekolah agar kepala sekolah mampu mengaktualisasikan tugas dan fungsinya 
secara optimal, (2) Dinas Pendidikan. (a) Pemberian izin kepada guru-guru atau kepala 
sekolah untuk mengikuti pendidikan lanjut harus dilakukan secara hati-hati. Jangan 
sampai izin belajar yang diberikan kepada guru-guru atau  kepala sekolah, sekedar 
mendapatkan status formal pendidikan, namun tidak menggambarkan kualitasnya 
setelah menyelesaikan studinya, (b) Pengangkatan kepala sekolah hendaknya 
mempertimbangkan pengalaman yang bersangkutan menjadi guru, Pengalaman yang 
dimaksud termasuk di dalamnya adalah prestasi kerja selama menjadi guru. Ini penting 
agar begitu menjadi kepala sekolah, yang bersangkutan mampu melaksanakan tugas 
dan fungsinya secara optimal, (3) Peneliti berikutnya. Penelitian ini menemukan 
bahwa baru 27,8% varians kinerja kepala sekolah yang dapat dijelaskan oleh tingkat 
pendidikan dan pengalaman kerja. Di samping itu, ternyata tingkat pendidikan 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja kepala sekolah, jika pengalaman 
kerjanya dikontrol. Oleh sebab itu, peneliti lain perlu mengkaji lebih lanjut, variabel-
variabel lain yang mungkin mempengaruhi kinerja kepala sekolah. Pengkajian bisa 
saja dilakukan dengan menggunakan metodologi yang sama, namun konstruk teoretik 
berbeda. 
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